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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tentang Hubungan Pola Makan dan 

Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Utara maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian arthritis diwilayah 

kerja Puskesmas Kota Utara dengan hasil uji Chi-Square p=0,000. 

2.  Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian arthritis 

diwilayah kerja di Puskesmas Kota Utara dengan hasil uji Chi-Square 

p=0,000. 

1.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Di harapkan agar petugas puskesmas lebih memperhatikan pelayanan 

kesahatan program penyuluhan yang di lakukan sebagai upaya promotif 

dan preventif terhadap penyakit arthritis. 

2. Bagi Masyarakat 

Melakukan perubahan dalam gaya hidup seperti menghindari faktor-

faktor penyebab arthritis terutama pola makan dan aktivitas fisik. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melihat lebih jauh lagi 

terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian arthritis 

untuk dapat di jadikan tambahan variabel penelitian sehingga dapat dikaji 

secara lebih rinci lagi. 
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